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ABSTRAK

RIZMA PURMADANI AHMAD. Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap
Kebiasaan Menonton Televisi Bagi Anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota
Parepare. (dibimbing oleh Dr. Muhammad Saleh, M.Ag selaku pembimbing | dan
Bapak Dr. Ramli, S.Ag, M.Sos. | selaku.pembimbing I1).

Skripsi ini mengkaji tentang.Seberapa Besar Bimbingan Orang Tua Terhadap
Anaknya di Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare dan Apakah Terdapat Pengaruh
Bimbingan Orang Tua Terhadap Kebiasaan Menonton Televisi Bagi Anak di
Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bimbingan Orang Tua di
Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare dan Untuk Mengetahui Pengaruh Bimbingan
Orang Tua Terhadap Kebiasaan MenontonsTelevisi Bagi Anak di Kelurahan Bumi
Harapan Kota Parepare. Penelitian ini adalah jenis penelitian analisis asosiatif.
Adapun teknik pengumpulan-data yang digunakan adalah angket, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini di simpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima
dimana bimbingan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kebiasaan menonton televisi bagi anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare.
Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien b= 1,399 (positif) artinya model regresi
bernilai positif atau searah atau nilai variabel Bimbingan Orang Tua (X) mengarah ke
positif dan semakin membaik maka nilai Variabel Kebiasaan Menonton Televisi Bagi
Anak (Y) Juga semakin membaik. Berdasarkan output diatas diketahui nilai
signifikan (Sig), sebesar 0,000 1ebih kecil dariz<sprobabilitas 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak danH; diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak di Kelurahan
Bumi Harapan Kota Parepare. Di mana thiwng > tiabel Maka H, ditolak, berarti terdapat
pengaruh bimbingan orang tua terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak. Pada
tabel difatas, nilai thiwng pada bimbingan orang tua adalah 19,783 Pada derajat bebas
(df) = N -2 = 96 — 2 = 94 ‘maka ditemukan:1,986. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa thitung = tiasei(19;783>117986):

Kata kunci : Bimbingan Orang Tua, Kebiasaan Menonton, Anak
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan keluarga merupakan. lingkungan pertama dan utama bagi anak.

Karena dalam lingkungan kelué pertama-tama mendapatkan didikan

dan bimbingan. Dika gkungan yang arena sebagian besar dari
kehidupan anak ada

am keluarga, sehingga kan yang paling banyak

empat pendidikan ana utama serta

berlangsungnya pend gsi sebagai

kah laku maupun kar
uk individu S0Si hluk susila
menjalankan tu I , O

kedewasaan. Jadi, jelaslah bahwa ora

kaitannya

n makhluk

apai  tingkat

) tua memegang peranan penting dan amat

! Achmad Patoni, Dinamika Pendidikan Anak ( Jakarta: Bina Ilmu, 2004 ), h.115.
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berpengaruh terhadap perkembangan dan pendidikan anaknya.? Keluarga tempat
belajar bagi anak dalam segala aspek dan sikap untuk berbakti kepada tuhan sebagai
perwujudan nilai hidup yang tinggi. Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa orang

yang paling pertama dan paling utama bertanggung jawab terhadap kelangsungan

hidup dan pendidikan anak adala
Televisi bagaik i. memberikan dampak positif
negatif. Televisi da di media yang bernilai

bernilai dan

sikap dan perilaku ana alah satunya
, model rambut, cara
t kognisi, psikomotor
edia yang paling efekti : an stimulasi
unikasikan elevisi akan

njutnya akan dkan dalam

PAREPARE

bentuk
sifat negatif
maupun positif. Televisi dengan berbagai acara yang ditayangkan telah mampu

menarik minat pemirsanya dan membuat pemirsanya ketagihan untuk selalu

menyaksikan acara-acara yang ditayangkan. Televisi sudah menjadi bagian yang

“Binti Ma’unah, llmu Pendidikan ( Yogyakarta: Teras, 2009 ), h.96-97.
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tidak terpisahkan dari aktivitas keseharian anak sebagai agenda wajib. Berbagai acara
yang ditayangkan mulai dari sinetron, kartun, film, infotainment, iklan, dan
sebagainya membuat banyak anak lebih suka berlama-lama di depan televisi, bahkan

banyak yang lupa untuk makan karena televisi. Maka setiap orang tua perlu

memperhatikan secara khusus ta knya, karena tayangan dalam televisi

tidak terlepas dari ade t dengan mudah ditiru oleh

n tindak kekerasan atau

misi Penyiaran Indonesi Jari Yayasan

(YPMA) menyatakan p akan bahwa

oleh acara

lah program
anak di lembaga penyiaran dari tahun“2009 hingga tahun 2018 ini turun hingga 41
persen.’

Riset menujukkan bahwa persentase program anak di beberapa stasiun televisi

nasional yaitu Trans7 memiliki 11 program anak dari 92 program mereka, terbanyak

*Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, Cetakan Pertama, 2010), h. 12
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dibandingkan stasiun televisi lainnya. Namun, porsi tayangan anak di stasiun ini
hanya sebesar 11,96 persen dari total program. Pada RTV, persentasenya lebih besar,
47,6 persen dari total program. Program anak yang dimiliki stasiun ini adalah 20 dari

42 program keseluruhan. Pada MNCTV, persentase program anak mencapai 24,24

persen dari total program. Stasi iki 8 program dari total 33 program.

Sementara itu, Global T ri total 20 program, dengan
presentasi 25 perse program. Lantaran ogram anak yang dinilai
sangat erlindungan

Anak ( aran diminta

Jam Siaran Khusus An tama antara

pukul 1 t Peringatan Hari Anak i 2018.°
at Dewi Setyarini men diluncurkan
k ju erhak mendapat acara khusus berkualit angan yang
-anak harus ga edukasi dan pesan ositif. Pasal
72 aya dang-undang ntang hak ¢ alam media

ateri edukasi

edia berpp Rlnlgpwniinformasi

anak dengan

Dengan jumlah potensi penonton anak yang sebanding dengan sepertiga

jumlah penduduk Indonesia, acara anak anak saat ini dianggap masih kurang. Malah,

*Tribunnews, https://www.tribunnews.com/tag/komisi-penyiaran-indonesia-kpi. Tgl akses 01
April 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



mereka seakan dipaksa menikmati acara-acara yang tidak sesuai dengan umur
lantaran minimnya pilihan acara anak. Padahal, jumlah penonton televisi untuk anak
pada kategori Gen Z mencapai 95 persen dengan waktu menonton rata-rata 5 jam 18

menit per harinya.’

Dari pengamatan awal p bahwa pada umumnya banyak orang

tua menggunakan televisi tidak jarang orang tua yang

membelikan video ikir bi ak-anak mereka pintar.

penglihatan lebih dar at gangguan

anak-anak. Dalam f biaran dari

eharian orang tua jug enik ran televisi,

orang t anak 'seperti memeiliki program televisi favorit ya a. Sehingga

terjadi an yang berkepan im pengetahua tua tentang

dampak dapat meng

PAREPARE

nak juga m faktor yang

sangat

mi Harapan

menyimpulkan bahwa dampak dari. tayangan televisi sangat besar terlebih
menghipnotis pola pikir pada anak. Dimana peneliti melihat bahwa pengaruh

tontonan televisi terhadap anak-anak yang pola pikirnya masih rentan telah terbius

*KPI, https://tirto.id/anak-anak-kita-perlu-tayangan-berkualitas-di-televisi-cNud, di akses pada
tgl 23 April 2019. 20.00 Wita
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dengan acara-acara yang kurang mendidik. Fakta menunjukkan bahwa anak yang
menunjukkan adanya perilaku negatif seperti suka mengejek teman-temannya,
memukul bahkan menendang. Dari keterangan orangtua, anaknya melihat dan meniru

cara memukul dan menendang dari tontonan acara ditelevisi. Oleh karena itu penulis

mengambil lokasi penelitian di arena melihat fenomena yang terjadi

di kelurahan Bumi H buat penulis tertarik untuk

mengangkat judul n Orang Tua Terhadap

belakang masalah ya parke ka peneliti
lam penelitian yaitu:
121 ingan orang tua terha rahan Bumi
arepare ?
1.2.2 terdapat pengaruh rang tua terhadap k AN menonton

bagi anak di

1.3 Tuj elitian PAREPARE

1.3.1 Untuk mengetahui bimbingan orang tua di Kelurahan Bumi Harapan Kota
Parepare
1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh bimbingan orang tua terhadap kebiasaan

menonton televisi bagi anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan bermuara pada dua hal yakni kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis.

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Dari segi ilmiah, peneliti n dapat menambah informasi tentang

Bimbingan oran dan perilaku anak dalam
menonton Parepare dan menjadi
bacaan yang
Jang lainnya.
142

n ini diharapkan dapa i 2tahuan baru

rkepentingan antara lai

rikan informasi kepada mahas

Pengaruh Bi hadap sikap erilaku anak
dalam meno

Menambp lv\anP NR E]tang Bi orang tua

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |1

TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Teori Behavioristik

Ivan Pavlov meng jar yang menggunakan media
berupaneutral stimul yang sama seperti pada

saat un 1) i edia apapun

rangsangan
eksperimen
mengamati
respon aupun tanpa
latihan air liur jika
yang tidak
|. Dalam hal
ini bel t gan stimulus

netral ®

Dari kedua eksperimen tersebut, menurut Pavlov jika stimulus netral (bel)

dipasangkan dengan daging (stimulus yang tak terkondisikan) dan dilakukan secara

®Baharudin dan Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran. (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2007) h
24
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berulang-ulang, maka stimulus netral akan berubah menjadi stimulus yang
terkondisikan dan memiliki kekuatan yang sama untuk mengarahkan respons anjing

seperti ketika ia melihat daging.

Dengan melihat eksperimen tersebut dapat kita wujudkan dalam proses

pembelajaran dengan memberi g dilakukan secara berulang untuk
seperti hal-hal yang telah
ori belajar kondisioning

klasik (

sebuah

Beberar

as belajar

3. ituasi-situasi
a ditentukan
oleh sti cara refleks.

Stimulus yang terjadi setelah sebuah perilaku terjadi akan mempengaruhi perilaku
selanjutnya. Dia juga telah mengembangkan hukum law effect yang menyatakan

bahwa jika sebuah tindakan yang memuaskan dalam lingkungan, maka kemungkinan

’Baharudin dan Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran. (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2007) h
25
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10

tindakan itu akan diulang kembali akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya.
Dengan kata lain, konsekuen — konsekuen dari perilaku seseorang akan memainkan

peran penting bagi terjadinya perilaku — perilaku yang akan datang.

Teori Skinner tak jauh berbeda‘dengan yang di kemukakan oleh Throndike

bahwa ada hubungam antara en-konsekuen yang mengikutinya.
Misalnya, jika perila uen yang menyenangkan,
maka ia akan m

ring disebut

vioristik

mengenal teori behavi nakan ciri —

ciri seba

(environmentalisti

ntaristis)

o

Mementingkan pembentukan kebiasaan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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7. Ciri khusus dalam pemecahan masalah dengan “mencoba dan gagal” atau
trial and error.®
Perilaku belajar manusia ditentukan oleh stimulus yang ada di lingkungan

sehingga menimbulkan respons secara refleks. Stimulus yang terjadi setelah sebuah

perilaku terjadi akan memp ilaku selanjutnya. Dia juga telah

mengembangkan huku bahwa jika sebuah tindakan

yang memuaskan d indakan itu akan diulang

kata lain,

penting bagi

yang akan datang. Ad perilaku dan
mengikutinya. Mis i seseorang

ng menyenangkan, m kan perilaku

sering lagi. gunakan konseku : n atau tidak

dan kemampuan) yang di miliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-

persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara

®Baharudin dan Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran. (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2007),
h 25
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bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang lain.’
Menurut etimologinya, kalimat orang tua terdiri dari dua kata orang dan tua.
Orang secara etimologi berarti, manusia lain bukan diri sendiri, sedangkan tua

berarti lanjut usia menjadi orang tua berarti ayah ibu kandung.°

Pembahasan orang tua kait erat dengan apa yang disebut

keluarga yaitu dua oran a dan terikat karena darah

pengert i maksud pada pembah : orang yang
melahir empunyai tanggung j anak baik

anak se : peroleh dari jalur adops

utama ¢ erima tugas
dan koc i orang tua
adalah | i n orang tua
kepada potensinya,

lingkungannya, dan mampu mengatasi masalah hidupnya serta bertanggung jawab.

%Ketut Sukardi, Minat dan Kepribadian, (Jakarta PT Rineka Cipta, 1983), h 21.

¥ Anton M, Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Yayasan Penerbit Universitas
Indonesia), h 628.

Ysperjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta Yayasan Penerbit Universitas
Indonesia), h 291.

2Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), h 97.
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2.1.3 Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan
pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak. Kondisi dan tata cara

kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kondusif bagi anak. Orang tua

memegang peran yang istimew. informasi dan cermin tentang diri
seseorang.’®

Perlu dipah a keluarga, teruta tua berfungsi sebagai
, mengenal
a tanggung
jawab p i min terhadap keluarga : ya di dalam

yang Islami merupak erasi kaum

lah saw. memikulkan tanggung jawab pendidikan secara utuh

kepada ua. Tersebut dala il Umar bah lullah saw.
: hwa setiap in, laki- laki pemimpin

dalam tangganyzpaineEpnantasnya. n istrinya,

Allah swt telah memerintahkan orang tua untuk mendidik anak — anak
mereka, mendorong mereka untuk itu dan memikulkan tanggung jawab kepada

mereka QS. At Tahrim/66:6

13Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press (Anggota IKAPI),
2009), h 54,
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Y 3as Byl i gl Sladig s a3 ks e 2 Sualy R E 1T 0 i g

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kep
diperintahkan.**

Dalam ayat i g yang beriman untuk
embimbing

----- ‘ apa yang

laskan bahwa bimbinga ntuk anak.

ist yang mengatakan:

ullah Sa
g akan me

anak dalam
an ia sebagai

engajarkan dan
membimbing anak dengan prinsip-prinsip iman dan islam maka anak akan tumbuh

dan berkembang dalam akidah dan islam, begitu juga sebaliknya, apabila orang tua

“Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya (Transliterasi Arab-Latin) Model
Perbaris, (Semarang: CV. Asy Syifa’.20001), h
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tidak menanamkan prinsip-prinsip keagaman pada diri anak, maka nantinya ia akan
tumbuh dengan mengikuti arah hidup yang berlaku dilingkungan sekitarnya. Dengan
sendirinya anak akan mudah terpengaruh dan terjerumus kedalam hal-hal yang akan

menyesatkannya, yang bisa berdampak negatif bagi kehidupan dan masa depannya.

Kelahiran anak dalam selain memberikan kebahagian

tersendiri juga meni 1g tuanya, tanggung jawab

pendidikannya. Islam g anak adalah amanah

ng tua adalah yang pali
depan a idak ada satupun alasan

dari bel i ua dituntut memberikan suai dengan
ah anak tetap terj

ama Islam erhatian dan ma
elalui  keluarga. ulisakan bahwa

masih suci merupakan permata alami

agama,

pentingnya

Al Ghazali

ang bersih dari pahatan dan bentukan. Dia
siap diberi pahatan apa pun dan condong kepada apa saja yang disodorkan
kepadanya. Jika dibiasakan dan diajarkan kebaikan, dia akan tumbuh dalam

kebaikan dan berbahag ialah kedua orang tua dan gurunya di dunia dan di akhirat.
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Namun, jika dibiasakan dengan kejelekan dan dibiarkan tidak dididik sebagaimana
binatang ternak, niscaya dia akan menjadi jahat dan binasa.”
Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan, secara hirarkis pokok-pokok dalam

mendidik anak secara Islam itu meliputi tujuh tahapan tanggung jawab yang harus

dilakukan orangtua dan pendidik

Pertama, tangg Di dalamnya menyangkut
Illallaah; mengenalkan
beribadah
intai Rasul,
- kanak, ia

ab pendidikan moral. J

ngan berpijak pada la Allah dan

selalu takut, ingat, pasrah, meminta pert erserah diri
di dalam

gan akhlak

penyimpangan yang dilarang agama.
Ketiga, tanggung jawab pendidikan fisik. Tanggung jawab ini dimaksudkan

agar anak-anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat, bergairah, dan

*Arda Dinata, Tahapan-tahapan Dalam Mendidik Anak, dalam
http://hwating.dagdigdug.com/category/tarbiyatul-aulad/htm diakses pada Senin 14/01/2019, 18:37.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

bersemangat. Amanat ini di dalamnya berisi tentang tanggung jawab memberi
nafkah kepada keluarga dan anak; mengikuti aturan kesehatan dalam makan, minum,
dan tidur; melindungi diri dari penyakit menular; merealisasikan prinsip tidak boleh

menyakiti diri sendiri dan orang lain; membiasakan anak berolah raga; membiasakan

anak untuk zuhud dan tidak lar ikmatan; membiasakan anak bersikap
tegas dan menjauhkan diri ngan, serta kenakalan.

rang tua dan pendidik
Ssuatu yang
sini, anak
ajar, menumbuhkan ke kejernihan

tan ab pendidikan kejiwa idika maksudkan

untuk k a berani bersikap terbuka, man suke plong, bisa

menge amarah, dan sen seluruh bentuk ke jiwa dan
moral s utlak. Salah agaimana me anak untuk
tidak be inder, pePNRwEePyHiRiEki, dan pe

i sejak kecil

agar terbiasa menjalankan perilaku“sesial yang utama. Di antaranya berupa
penanaman prinsip dasar kejiwaan yang mulia didasari pada agidah Islamiah yang
kekal dan kesadaran iman yang mendalam. Sehingga si anak di tengah-tengah

masyarakat nantinya mampu bergaul dan berperilaku sosial dengan baik, memiliki

keseimbangan akal yang matang, dan tindakan yang bijaksana.
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Ketujuh, tanggung jawab pendidikan seksual. Di sini, orangtua dan pendidik
hendaknya mampu mendidik tentang masalah-masalah seksual kepada anak, sejak ia
mengenal masalah-masalah yang berkenaan dengan naluri seks dan perkawinan.

Sehingga ketika anak telah tumbuh menjadi seorang pemuda dan dapat memahami

urusan-urusan kehidupan, ia tel i apa saja yang diharamkan dan apa

saja yang dihalalkan. L ampu menerapkan tingkah

laku Islami sebagai kebiasaan hidup, s iperbudak syahwat dan
gat k ok i nia terlebih
ata awab terhadap keimana ak menjadi
dari a. Orang tua harus me pedu kesadaran

untuk an ar memiliki keimanan ukan amal

mahdhoh dan_ghairu mahdhoh). Pendidi sha jadi kunci

akan mendapat keberuntungan, tidak a di dunia tetapi hingga akhirat, dimana
hal tersebut berupa pahala yang terus mengalir kepadanya sekalipun tubuh sudah
lebur lapuk dimakan tanah.

2.1.4 Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberdayaan manusia
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secara luas, melalui pengembangan potensi jasmaniah maupun rohaniah, secara
individu maupun manusia sebagai komunitas, melalui proses yang
berkesinambungan dari pra-nuftah sampai ke liang lahat.

Pahala dari mendidik anak sangatlah besar, maka apabila orang tua berhasil

dalam mendidik sehingga anak- jadi shalih maka pahalanya mengalir
terus menerus meskipun
ur’an tidak mengalami
an manusia
usia untuk

tersebut. Sedangkan dalam Al-
Qur’an ) etunjuk yang bervarias an, sasaran

ruang, tu di ses pendidikan terjadi.*

Isla eletakkan dua landasan utama i pe ahan anak.

ang  kedudu pembinaan
mbuhannya. nilah diwujud nsepsi anak
yang id g disebut P HIHIE pHHJEn dambaa p orang tua

Beberapa peran orang tua dala endidik anak, antara lain:
1. Terjalinnya hubungan yang harmonis dalam keluarga melalui penerapan pola

asuh islami sejak dini.

®samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah,
2007), h 15-16.
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2. Kesabaran dan ketulusan. Sikap sabar dan ketulusan hati orang tua dapat
mengantarkan kesuksesan anak.

3. Orang tua wajib mengusahakan kebahagiaan bagi anak dan menerima
keadaan anak apa adanya, mensyukuri nikmat yang diberikan Allah.

4. Mendisiplinkan anak dengan kasih sayang serta bersikap adil.

5. Komunikatif dengan baik.

6. Memahami anak dengan segala aktivitasnya, termasuk pergaulannya.

Oleh karena itu peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mendidik anaknya
agar perilaku yang ditampilkan si anak sesuai dengan apa yang diinginkan dan tidak
melanggar aturan yang berlaku di dalam masyarakat
2.1.5 Teori Kultivasi

Teori kultivasi adalah teori sosial yang meneliti efek jangka panjang
dari televisi pada khalayak. teori ini merupakan salah satu teori komunikasi massa.

Gerbner dan Stephen Mirirai mengemukakan bahwa televisi sebagai
media komunikasi massa telah dibentuk sebagai simbolisasi lingkungan umum atas
beragam masyarakat yang diikat menjadi satu, bersosialisasi dan berperilaku.*’

Menurut teori kultivasi ini, televisi menjadi media atau alat utama di mana
para penonton televisi belajar tentang masyarakat dan kultur di lingkungannya.
Dengan kata lain, persepsi apa yang terbangun di benak pemirsa tentang masyarakat

dan budaya sangat ditentukan oleh televisi. Ini artinya, melalui kontak pemirsa

YNurudin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada), h 282.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Televisi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Khalayak
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Massa
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Media
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_massa
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Penonton&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kultur
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Persepsi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Budaya
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dengan televisi, mereka belajar tentang dunia, orang-orangnya, nilai (nilai sosial)
serta adat dan tradisinya.

Menurut Miller, teori kultivasi tidak dikembangkan untuk mempelajari "efek
yang ditargetkan  dan spesifik (misalnya, bahwa menonton Superman akan
mengarahkan anak-anak untuk mencoba terbang dengan melompat keluar jendela)
melainkan dalam hal akumulasi dan dampak televisi secara menyeluruh, yaitu
bagaimana masyarakat melihat dunia dimana mereka hidup ". Oleh karena itu disebut
'Analisis Budaya'.'®

Gerbner, Gross, Morgan & Signorielli berpendapat bahwa meskipun agama
atau pendidikan sebelumnya telah berpengaruh besar pada tren social dan adat
istiadat, namun sekarang ini, televisilah yang merupakan sumber gambaran yang
paling luas dan paling berpengaruh dalam hidup. sehingga televisi merupakan
gambaran dari lingkungan umum kehidupan masyarakat.

Teori Kultivasi dalam bentuk yang paling dasar menunjukkan paparan bahwa
sesungguhnya televisi dari waktu ke waktu, secara halus
"memupuk” persepsi pemirsa tentang kehidupan realitas. Teori ini dapat memiliki
dampak pada pemirsa TV, dan dampak tersebut akan berdampak pula pada seluruh
budaya kita.

Gerbner dan Gross mengatakan "televisi adalah media sosialisasi kebanyakan

orang menjadi peran standar dan perilaku. Fungsinya adalah satu, enkulturasi. Lebih

Nurudin http:/nurudin.staff.umm.ac.id/2010/01/21/teori-kultivasi-cultivation-theory/#more-
91. Tglakses 12 April 2019


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Belajar
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nilai
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Adat
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tradisi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Miller
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Spesifik&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Superman
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Akumulasi&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Dampak&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Persepsi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Realitas
http://nurudin.staff.umm.ac.id/2010/01/21/teori-kultivasi-cultivation-theory/#more-91
http://nurudin.staff.umm.ac.id/2010/01/21/teori-kultivasi-cultivation-theory/#more-91
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jauh dalam Teori Kultivasi dijelaskan bahwa pada dasarnya ada 2 (dua) tipe penonton
televisi yang mempunyai karakteristik saling bertentangan/bertolak belakang, yaitu

(1) Para pecandu/penonton fanatic (heavy viewers) adalah mereka yang menonton
televisi lebih dari 4 jam setiap harinya. Kelompok penonton ini sering juga
disebut sebagai khalayak ‘the television type”,

(2) Penonton biasa (light viewers), yaitu mereka yang menonton televisi 2 jam atau
kurang dalam setiap harinya. Dan teori kultivasi ini berlaku terhadap para
pecandu / penonton fanatik, karena mereka semua adalah orang-orang yang
lebih cepat percaya dan menganggap bahwa apa yang terjadi di televisi itulah
dunia nyatanya®®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua sebagai pengawas
dan pendidik untuk anak-anaknya sebaiknya lebih mampu mengontrol anaknya agar
kiranya anak tidak menjadi tipe penonton yang kecaduan akan program-program
yang tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh anak dan juga anak mampu
mengontrol kebiasaan menonton mereka.

2.1.6 Pengertian Televisi

Televisi merupakan barang elektronik yang dapat menghasilkan gambar dan

suara. Televisi pada awalnya juga mendapat penolakan di masa lalu.?’ Namun seiring

dengan pemikiran dan kesadaran akan berbagai kebutuhan manusia seperti informasi,

YGriffin, Emory A. (2006-01-01). A First Look at Communication Theory (dalam bahasa
Inggris). McGraw-Hill. ISBN 9780073010182. Tgl akses 12 April 2019

2Byrton, G, Membincangkan Televisi : Sebuah Pengantar Kepada Studi Televisi, Alih
bahasa: Laily Rahmawati.(Yogyakarta: Jalasutra, 2000), h 7.


https://books.google.com/books?id=wMdFAAAAYAAJ
https://id.m.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Istimewa:Sumber_buku/9780073010182
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media pendidikan, dan hiburan, televisi mulai dapat diterima oleh masyarakat.
Dengan disajikannya tayangan melalui audio visual yang pada hakikatnya adalah
suatu representasi penyajian realitas, terutama melalui pengindraan penglihatan,

televisi dapat digunakan sebagai media pendidikan yang bertujuan untuk

mempertunjukkan pengalaman- ndidikan yang nyata kepada anak.

Media televisi dapat di lajaran yang efektif karena

pembelajaranya me o visual.?* Pembela an media televisi akan
dapat i 3 i enyaksikan
televisi : mpingan dan umpan b )embelajaran
hanya a i u arah.

bagai medium atau suat nyampaikan
pesan d g dibuat dan ditayangkan.Televisi berfung agai medium
juga be untuk menyampai i i yang berasal
dari be Arti televisi Itural yang
a di dalam
k hasil cipta
karya manusia yang terus dikembangka

Ingga saat ini. Perkembangan televisi tidak

hanya dalam kaitannya dengan material untuk membuat televisi, dan kecanggihan

?'|shak Abdulhak & Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h 84-86.

2Byrton, G, Membincangkan Televisi : Sebuah Pengantar Kepada Studi Televisi. Alih
bahasa: Laily Rahmawati. (Yogyakarta: Jalasutra, 2000), h 8.
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fitur televisi namun juga berbagai program yang ditayangkan juga terus
dikembangkan untuk dapat menghasilkan program yang dapat menarik perhatian

banyak pemirsanya.

Televisi sebagai medium dapat memberikan berbagai informasi dan

pengetahuan serta pendidik t. Televisi dapat menjadi media

pembelajaran, namun si n pasif karena komunikasi
yang terjadi hanya pesan ataupun hal-hal
yang di enayangkan
lalui televisi
engenai dunia ikan d : akan untuk
laut pada anak. Hal te ikan televisi

atau perantara untuk j agai media

edukatif den tuk animasi

agi anak, con lalui
di

a laut akan

bagi anak u pengetahuan tenta

galaman anak m tahuan akan hewa ada di laut.

clevisi dapat nerjadi nedia peimbelejaian yang t

gi anak usia
arahkan dan
melakukan pengawasan terhadap program televisi yang dilihat oleh anak. Selain itu,
media televisi dapat pula digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran mengenai

macam alat komunikasi, sehingga anak akan lebih memahami mengenai televisi dan

fungsinya.
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Berdasarkan paparan yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa televisi
dapat berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan berbagai informasi yang
disajikan oleh pembuat program.Televisi juga dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran karena dapat memberikan informasi secara lebih nyata kepada peserta

didik karena televisi merupakan jen ang dapat dinikmati dalambentuk audio

dan visual.

2.1.7 Jenis-jenis Ta

............. : unikasi sekaligu yang sangat
levise dapat
kshow, dan
ford, semua

miliki pesan

dan tuj ir ipun tidak t dari unsur
elevisi, yaitu:
2.1.71 an AudisiPAREPARE
ukan bakat

atau kategori pemilihan tertentu. Program televisi yang termasuk dalam kategori
audisi adalah seperti ajang pencarian bakat yang dapat membuat masyarakat memiliki

banyak acara yang menarik sesuai dengan kebutuhan. Bahkan sekarang ini banyak

Fatimatuz Zahroh. (2013) Dampak Televisi Terhadap Perilaku Anak Sekolah Diakses hari
Senin tanggal 14/01/2019, 18:37, h 12
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ajang pencarian bakat yang dikhususkan pesertanya adalah dari kalangan anak-anak.
Fungsi media televisi acara perlahan bukan lagi sebagai alat informasi, hiburan, dan
kontrol sosial, tetapi media televisi akan menjadi alat produksi dalam menciptakan

figur atau sosok yang bisa menjadi idola penonton. Program tayangan audisi ini akan

melahirkan sosok idola baru.

2.1.7.2 Variety Show

yangan atau
.......... ; ap, kuis atau [ kan atraksi
a. Tayangan
variety ram sinetron
dan bi ena  bersifat

menghi

2.1.7.3

erilaku  atau
berbentuk
ak usia dini
melihat tayangan televisi reality show dapat menimbulkan dampak yang bermacam-
macam tergantung pada kehidupan yang diangkat oleh pembuat program, ataupun

pesan yang akan disampaikan oleh pembuat program televisi. Tayangan kisah

**Fatimatuz Zahroh. (2013) Dampak Televisi Terhadap Perilaku Anak Sekolah Diakses hari
Senin tanggal 13/01/2019, 18:37, h 12
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kehidupan orang bawah, dapat mengolah perasaan anak dan dapat berdampak baik
dalam pembelajaran sosial emosional anak serta dapat mengenalkan rasa simpati dan

empati pada anak.

2.1.7.4 Program Siaran Berita

Program siaran b Isi yang menyajikan informasi

atau pemberitahuan, an, berita berka ra televisi, serta laporan
investig " i a ditemukan
unsur kekerasan “seperti ya .~ bahwa ‘ dapat juga
disaksik ap ha siaran berita, dari stas aupun dari

TVRI. da tayangan berita ada ditampakkan

bentuk tawuran. Namun ada pak secara
h hasil dari
ui perkataan
ngaruh pada
pemiki bagai faktor

seperti

»Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, Sebuah Analisis Isi Maedi Televisi. (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h 18.

®Rita Eka lzzaty, Mengenal Permasalahan Perkembangan Anak Usia TK. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), h 110.
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2.1.7.5 Program Sinetron
Program sinetron merupakan tayangan hiburan yang disajikan dalam bentuk
cerita beralur seperti dalam kehidupan. Biasanya sinetron banyak menceritakan

tentang kehidupan nyata sehari-hari sebagai bagian dari bentuk nilai sosial yang ada

dikehidupan masyarakat. Namu inetron terkadang tidak memuat hal

tersebut, terkadang sine suai. Banyak cerita sinetron
pengiklanan
tan sinetron
dibuat mersial, sehingga yang : cerita dalam
tian masyarakat.
2.1.7.6 Fil i
buat sebagai
ter-karakter
film fantasi
it anak yang
bar, namun
diperankan oleh manusia seperti tayangan Bima Sakti. Dari tayangan film fantasi,

pada anak dapat melekat seorang figur idola.®® Berawal dari mengidolakan figur

dalam film fantasi, anak dapat menirukan perilaku yang sering dilakukan idolanya

?"Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, Sebuah Analisis Isi Maedi Televisi (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h 134.
Z\Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, Sebuah Analisis Isi Maedi Televisi, h. 137.
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dalam tayangan film,contohnya berpura-pura menirukan adegan berperang melawan
musuh.
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Bagian ini menyajikan persamaan dan perbedaan bidang kajian yang diteliti

dengan penelitian yang ada se ini diperlukan untuk menghindari

adanya pengulangan Kaji sehingga dengan demikian,

akan diketahui ada -bagian yang menj daan terhadap penelitian

n, dengan judul “Peng s Menonton
ndali Orang tua dala jan Televisi

Anak Usia Dini di ona Cholil

bahwa ada
dan kendali
ak usia dini
penelitian
sebelumnya dan ini adalah letak objek

g akan diteliti yaitu perilaku negative anak

sedangkan untuk penelitian ini lebih ke bimbingan orang tua. Untuk persamaan

2*Syherman, Pengaruh Antara Intensitas Menonton Tayangan Televisi dan Kendali Orangtua
Dalam Menonton Tayangan Televisi, Terhadap Perilaku Negatif Anak Usia Dini di Tk Islam
Syaichona Cholil Balikpapan (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga , 2015), Diakses Pada Tanggal 28
Maret 2019 waktu 18:00 wita.
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penelitian sebelumnya dan ini yaitu sama-sama meneliti tentang kebiasaan menonton
anak.
Penelitian Purnomo, Muarrofah dan Agustina (Nursing Journal of STIKES

Insan Cendekia Medika Jombang Volume 4 No.002 September 2012) dengan judul

“The Intensity Watching Televisi nication of Parents and Schoold-Age

Children”. Penelitian ini ntitatitif korelasional. Hasil

penelitian menunju menonton televisi dan

Jiteliti yaitu intensitas gkan untuk
peneliti i Jingan orang tua. Untu an sekarang
dan yan sama-sama meneliti tent
nton televisi
pada a enunjukkan
bahwa ¢ jam per hari
(56%), il penelitian
menuju
dengan reaksi anak setelah menonton televisi (p<0,05), menonton televisi mempunyai

pengaruh 32% dengan pengaruh pada pelajar 17% dan pola makan 15%. Hal ini

*%Muarrofah Purnomo dan Agustina, The Intensity Wathching Television to Communication of
Parents and School-Age Childrens (Nursing Joernal of STIKES Insan Cendekia Medika Jombang
Volume 4 No.002 September 2012), Diakses Pada Tanggal 28 Maret 2019 waktu 18:00 wita.
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membuktikan bahwa menonton televisi mempunyai pengaruh terhadap belajar anak.™
Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya dan ini adalah letak objek yang akan
diteliti yaitu pola makan anak sedangkan untuk penelitian ini lebih ke bimbingan

orang tua. Untuk persamaan penelitian sekarang dan yang sebelumnya yaitu sama-

sama meneliti tentang kebiasaan
Peneltian Dewi ‘pengaruh tayangan animasi

nonverbal terhadap bahasa anak” (studi angan animasi shaun the
akan rumus
bach untuk
dapat dihitung besar p mus regresi
n hasil sebesar 45% b gan animasi
an anak. Kesimpulan d lah ternyata
asi anak dapat mempengaruhi perkemban pada anak.

a tama sejak d ingga dapat

televisi ini ua terhadap
kebiasaan anak. Untuk persamaan penelitian ini dan yang terdahulu yaitu sama-sama
meneliti tentang kebiasaan menonton anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Melvi Arsita pada tahun 2014 yang berjudul

$'Syamsyidar Lubis, Pola Menonton Televisi pada Anak dan Pengaruhnya Terhadap
Pendidikan Serta Pola Makan, diakses Pada Tanggal 28 Maret 2019 waktu 18:30 wita.
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Pengaruh Tayangan Film Kartun Terhadap Pola Tingkah Laku Anak Usia Sekolah
Dasar di Lingkungan Il Kelurahan Gunung Terang Bandar Lampung. membahas
tentang hasil dari suatu tingkah laku anak-anak dari penayangan film kartun. Adapun

perbedaan dari penelitian sebelumnya dan ini adalah letak objek yang akan diteliti

yaitu tentang tayangan Kkartun ntuk penelitian sekarang lebih ke

bimbingan orang tua te ersamaan penelitian ini dan
yang sebelumnya yai iti n menonton anak.
2.3 Ke

penelitian.

enjadi jalur atau kons i isi dalam
peneliti

h penjelasan sementara

iteliti. Dapat berupa kerangka teori atau dé

pertanyaan

rangka ppkrncErFm R.IE bentuk a teori ini

C likuasai dan

mengikuti perkembangan teori. Seme erangka berpikir dalam penalaran bentuk

logis adalah sebuah urutan berpikir logis sebagai suatu logika dalam memecahkan
masalah penelitian.

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pengaruh bimbingan orang tua

terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota
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Parepare, dengan menggunakan tolak ukur tentang seberapa besar pengaruh yang
ditimbulkan dari menonton tv bagi anak dan juga menganalisis apakah terdapat
pengaruh bimbingan orang tua kepada anaknya. Penelitian ini menjelaskan mengenai

beberapa aspek yang dapat penulis jadikan sebuah kerangka pikir untuk dapat

mempermudah penulis dalam peneli
Adapun bagan n_dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Siaran Televisi

Anak

Teori

Bimbingan Orang Tua Behavioristik

Kebiasaan menonton

Berpengaruh

yang perlu
pula dengan
hipotesis alternative (Ha). Adapun hipotesis penelitian penelitian ini adalah :
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan
orangtua terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak.

H, = Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan orangtua

terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak.
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2.5 Defenisi Operasional Variabel

25.1

2.5.2

Bimbingan orang tua
Bimbingan orang tua adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada

individu agar dapat berkembang secara optimal (Shochib, 2010). Bimbingan

orang tua adalah proses tuan yang sifatnya psikologis yang

diberikan oran a dapat membantu anak

mengenali , lingku dan mampu mengatasi

televisi merupakan su Jilakukan di
itu televisi yang memili uara dimana
banyak informasi mau ertentu yang

an oleh si pengirim kepada si pene

a0

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengg kuantitatif. Penelitian kuantitatif

didasari oleh filsafat pc yang meneka 1ene-fenomena objektif dan

dikaji is_penelitian _kuantitatif lebih menekankan pada

Berdasarkan
mahasiswa
aja melakukan penyesu
roses penelitian ini sen
berupa sehi a terdapat data yang b
proses

ikasi sehin perhitungan-

Penelitian ini i i ngga untuk

proses pengolaha lisis data, maka penelitian

g RIE Ba&&ﬁlf aitu ji pengaruh

Ji Kelurahan

Bumi Harapan Kota Parepare.
3.1.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sehingga untuk memudahkan

proses pengolahan dan analisis data, maka desain penelitian menggunakan penelitian

35
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menggunakan analisis asosiatif, yaitu mengkaji Pengaruh Bimbingan Orang Tua
Terhadap Kebiasaan Menonton Televisi Bagi Anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota

Parepare. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

X Y

Keterangan:

X: Bimbing

aksanakan di Keluraha ta Parepare.

ukan penelitian ini dir bulan tahun

3.3 Pop an Sampel ' ﬂ
Populasi meal generalisasi erdiri atas

yang meMinaERaAREtik terten g diterapkan

Sedangkan
menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
populasi merupakan keseluruhan objek yang sedang diteliti oleh peneliti. Adapun

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang ada
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di Kelurahan Bumi Harapan dengan data disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Tabel Jumlah Populasi

No Keluarga Jumlah

1 | Keluarga Prasejahtra 77

Jumlah Keluarga Sejahterz

akan diteliti uran sampel jumla ang  diambil
yang penting Jika akukan penelitian enggunakan
atif.

opulasi tiP(Aani[EiM ReEuhan men keterbatasan

objek untuk

dijadikan sampel penelitian. Sampel yang diambil, dianggap dapat mewakili populasi.
Untuk itu sampel yang diambil harus betul-betul representatif (mewakili).
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, penulis mengambil sampel dari

populasi yang ada. Teknik sampling yang digunakan yaitu dengan menggunakan
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Purposive Sampling. Dikatakan Purposive sampling yaitu setiap unit atau individu
yang diambil dari populasi yang dipilih dengan sengaja, berdasarkan pertimbangan
tertentu.*® Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan rumus slovin dengan

tingkat kesalahan 10% sebagai berikut:

Rumus slovin:

=1+N(e

e ggaran ketidak telitian pengambilan

lapat ditolerir atau diing

Maka jumlah sampel yang akan diteliti pada penelitian ini sebanyak 96

keluarga.

*2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:PT Rineka Cipta 2010), h. 174.
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan sekunder
dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting,

karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang

sedang diteliti atau untuk menguji ng telah diumuskan.*® Adapun teknik

pengumpulan data yang di i-adalah sebagai berikut :

3.4.1 Observasi
ga didapat

kni lan informasi ya mungkinkan
analis jari sikap-si i dan karakteri Derapa orang
utama o organisapﬂ n E)PnhRVEstem yang an atau oleh
sistem 0
tertutup yaitu responden pilihan jawaban pada setiap pertanyaan.

Seluruh variabel akan diukur menggunakan skala likert. Dikonversi dalam 4 pilihan

*33yofian Siregar, Statistika Deskripstif untuk Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h 130.
%4Syofian Siregar, Statistika Deskripstif untuk Penelitian, h 134.
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angka dengan nilai : Sangat Baik (4), Baik (3), Kurang Baik (2), dan Tidak Baik
(1).35
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang sangat kritis dalam melakukan penelitian

yang bersifat ilmiah, karena dari dapat memeberikan makna atau arti

dalam memacahkan mas i. Adapun Instrumen penelitian

(kuisioner) yang bai alid dan reliabel. Untuk

tuk menguji apakah k arkan untuk
adalah valid dan relia penulis juga

akan me i terhadap instrumen pe

351U litas data
Sugiyono, validit j a data yang
terjadi bjek penelitian ang dapat dialpork penelitian.

Dengan an data ypghlmm&y& Eak berbed ra data yang

dilapor pada objek

penelitian.*®

%5Syofian Siregar, Statistika Deskripstif untuk Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h 132.

*3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h 267.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisi item yaitu mengkorelasikan
skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada
item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut.

Syarat tersebut menurut Sugiyono yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria

sebagai berikut®’ :

1. Jikar>0,30 Va esioner adalah valid

2. : oner adalah tidak vali

14 0, 935 Valid
15 0, 643 Valid
1 0, 693 Valid

¥’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h 134.
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2 0, 885 Valid
3 0, 655 Valid
4 0, 930 Valid
5 0, 946 Valid
6 0, 757 Valid
Y 7 0, 789 Valid
8
9
ji validitas diatas me N ba eluruh butir
I. Oleh Kkarena itu pen i ahwa setiap

item pe yang digunakan dalam penelitian ini di
352U ili
Sugiyono Uj ntuk menge eberapa jauh

hasil pe an tetap PneR[EiPanEdua kali i bih terhadap

Uji relabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang
dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat

ukur tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil yang relative sama

¥3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h 354.
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(tidak berbeda jauh). Untuk melihat valid tidaknya suatu alat ukur digunakan
pendektan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien

reliabilitasnya lebih besar dari 0,60 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut

dinyatakan valid (reliable)

Dari hasil perhitungan patkan hasil sebagai berikut:

koefisien
regresi i : maksudkan
untuk i i al terhadap
variabe erhana dapat

mengacu pada dua hal, yaitu :

1. Membandingkan nilai signifikan dengan nilai probabilitas 0,05
a. Jika nilai signifikan < 0,05, artinya X berpengaruh terhadap Y.

b. Jika nilai signifikan > 0,05, artinya tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
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2. Membandingkan nilai thiwung dengan tiaper
a. Jika nilai thiwng > tianer artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y

b. Jika thiung < taper artinya variabel X tidak berpengaru terhadap variabel Y

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Kantor Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare.

4.1.1. Letak Geografis.

Kelurahan Bumi Harapan mer
Parepare yang secara administrasi

salah satu Kelurahan yang ada di Kota
han Bumi Harapan berbatasan

: Cappa Galung

an Bumi Harapan yaitu Hay

4.1.3. Jumlah Penduduk.

Jumlah penduduk Kelurahan Bumi Harapan sebanyak 8.164 jiwa dengan
jumlah laki-laki sebanyak 4027 jiwa dan perempuan sebanyak 4137 jiwa.

45
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4.1.4. Jumlah Keluarga

46

Jumlah kepala keluarga meliputi jumlah laki-laki yaitu 2185 KK dan jumlah

perempuan yaitu 112 KK.
4.1.5. Pendidikan

Tabel 1.5 Tingkat Pendidikan

g
Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 48 68
oran orang
g
Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 725 815
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oran orang
g
Tamat SMP/sederajat 810 714
oran orang
g
Tamat SMA/sederajat 628 550

Jenis Pekerjaan Laki- Perempuan
laki
Petani 61 orang 12 orang
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Buruh Tani 136 5 orang
orang
Buruh Migran 180 0 orang
orang
Pegawai Negeri Sipil 318 213 orang
28 orang
8 orang
0 orang
0 orang
3 orang
2 orang
36 orang 0 orang
0 orang
Pengusaha Kecil, menengah dan 2 orang 0 orang

besar
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Pedagang keliling

3 orang

1 orang

Pembantu Rumah tangga

0 orang

22 orang

sahaan Swasta

Perusahaan

0 orang

3 orang

26 orang

2 orang

1 orang

100 orang

Jumlah Total Penduduk

1.834 Orang
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4.1.4. Agama/ Aliran Kepercayaan
Tabel 1.7 Aliran Kepercayaan

No. Agama Laki-laki Perempuan
1 Islam 3881 4082

2 Kristen 145 105

3. Hindu 0

4 Bud

Perempuan

2336 orang

ang
Penduduk usia 1 g 1179 626 orang
yang beke P | ' orang
Penduduk Usia 18 — 56 tat 979 1711 orang
e " orang

453 orang

Penduduk masih seko 883 orang

tahun orang
6. Penduduk usia 56 tahun ke atas 441 376 orang
orang

7. Angkatan kerja 2158 2337 orang
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orang
Jumlah 8.204 8.722 orang
orang
Total jumlah 16.926

4.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan
kepada responden. Penyebs

ikan kuesioner secara langsung
1. guna mengetahui pendapat

Kuesioner yang dibag

Kuesioner yang kem

Kuesioner yang tidak ke

uesioner yang diolah

jumlah kues

esioner, Seda

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

4.2.1 Karakteristik Responden

Responden dalam peneitian ini adalah masyarakat yang telah berkeluarga dan
memiliki anak yang jumlahnya sebanyak 96 orang. Karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin.

1. Karakteristik Responden nis Kelamin

Tabel 1.10 Respon

NO. Persentase

mlah 96

tahui bahwa jumlah per
Barat le yak n kuesioner dibanding ju
Hal ini an dari perse
89,58% lah laki-laki yan

2. ristik Responden Ber

1 >25 Tahun 26 Orang 27,08%

2 3040 Tahun 48 Orang 50%

3 41 — 55 Tahun 22 Orang 22,92%
Jumlah 96 Orang 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan umur
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> 20 Tahun sebanyak 26 orang dengan jumlah persentase 27,08%,kemudian untuk
umur 30 — 40 tahun sebanyak 48 orang dengan jumlah persentase 50%, dan umur 41 —

55 tahun sebanyak 22 orang dengan jumlah persentase 22,92%.

3. Karakteristik Responden Berd n Jumlah Anak

Tabel 1.12 Responden

Persentase

26,04%

anak 6 s

Berdasarkan data diatas penulis‘'meyimpulkan bahwa orang tua yang
mempunyai persentase yang lebih tinggi dengan memiliki jumlah 3 anak sebanyak 35
orang, sedangkan yang mempunyai persentase yang lebih rendah yakni yang

memiliki 6 anak sebanyak 6 orang.
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Anak

Tabel 1.13 Responden Berdasarkan umur anak

No. Umur Anak Jumlah Persentase
1 3-5 Tahun 33 Orang 34,3%
2 6-10 Tahun Orang 42, 7%
3 12,5%
4 10,5%
100%

41 orang
sebanyak

-15 tahun

an bahwa um

sentase Ip Agn(EMﬁ) Eun, sedan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian

4.3.1 Deskripsi Bimbingan Orang Tua

Bimbingan orang tua merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada

seseorang agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Untuk melihat

tanggapan responden terhadap.i variabel bimbingan orang tua (X)
dapat diuraikan sebagai
4.3.1.1 Tabel Item

sajikan

kepada enjadi sa dalam pe b item dari
an dalam bentuk tabel

anak ketika sedang me

ategori Jawaban Fre

angat Serin
" g

mengawasi anaknya ketika sedang menanton televisi, hal ini dapat dilihat dari jumlah
persentase sangat setuju (70%), sering (21%), kadang-kadang (9%), sedangkan tidak

pernah (0%).
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Tabel 1.15 Membatasi waktu menonton televisi anak

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Seri 80 83%
S i 16 17%
KK 0%
TP Pernah 0%
100%

eka
televisi a persentase
sangat s

(0%).

17%), kadang-kadang ( pernah

nak menonton sinetron gan umur

Berdasarkan 1.16 menunjukkan‘bahwa orang tua menyatakan mereka

Melarang anak menonton sinetron yang tidak sesuai dengan umurnya. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah persentase sangat sering (94%), sering (6%), kadang-kadang (0%),
sedangkan tidak pernah (0%).
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Tabel 1.17 Memilihkan program televisi yang sesuai dengan kebutuhan anak

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 85 89%
S Sering 10 10%
KK 1 1%
TP 0 0%

100%
Berdasarkan 1. nyatakan mereka
Memilihkan progra nak, hal ini dapat
dilihat c kadang

(1%), ti

an pada anak manfaat b iday menonton
televisi

, hal ini
dang-
kadang (0%), sedangkan tidak perna

Tabel 1.19 Mengalihkan perhatian anak ke kegiatan yang lebih bermanfaat

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 75 78%
S Sering 21 22%
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KK Kadang-kadang 0 0%
TP Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 96 100%

Berdasarkan 1.19 menunjukkan bahwa orang tua menyatakan mereka
Mengalihkan perhatian anak ke kegiatan yang lebih bermanfaat, hal ini dapat dilihat
ering (21%), kadang-kadang (0%),

dari jumlah persentase sangat serin
sedangkan tidak pernah (0%

g dapat mengembangkan

enunjukkan bahwa orang t yatak
gembangkan
ing 84%), ser

S Sering 20 21%
KK Kadang-kadang 0 0%
TP Tidak Pernah 1 1%

Jumlah 96 100%

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

Berdasarkan 1.21 menunjukkan bahwa orang tua menyatakan mereka
Menambah kegiatan ekstrakurikuler anak, hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase
sangat sering (78%), sering (21%), kadang-kadang (0%), sedangkan tidak pernah
(1%).

Tabel 1.22 Ketika libur sekolah mengajak anak kumpul bersama keluarga

Pilihan Persentase
79%

21%

libur se kumpul bersama keluar i at dari
ing (79%), sering (21%)

perikan reward kepada anak apab mengurangi

waktu

kuensi

Berdasarkan 1.23 menunjukkan bahwa orang tua menyatakan mereka Ketika
libur sekolah mengajak anak kumpul bersama keluarga, hal ini dapat dilihat dari
jumlah persentase sangat sering (42%), sering (5%), kadang-kadang (50%),

sedangkan tidak pernah (3%).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

Tabel 1.24 Memberi hukuman apabila anak berlama-lama di depan televisi

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 15 16%
S Sering 75 78%

KK Kada 6 6%

TP 0%

100%

pat dilihat
(6%),

Berdasarkan 1.25 menunjukkan‘bahwa orang tua menyatakan mereka
memilihkan chanel televisi yang sifatnya mengedukasi, hal ini dapat dilihat dari
jumlah persentase sangat sering (84%), sering (6%), kadang-kadang (10%),

sedangkan tidak pernah (0%)
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Tabel 1.26 Menghentikan kegiatan menonton ketika waktu shalat tiba

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 90 93%
S Sering 5 5%
KK 1 2%
TP 0 0%

100%

Berdasarkan yatakan mereka
ilihat dari

, sedangkan

an pengertian tentang pe ton

egori Jawaban

Sangat Sering

eka
Memberikan pengertian tenta enga ne etron, hal ini dapat
dilihat dari jumlah persentase sangat sering 80%), sering (7%), kadang-kadang (7%),
sedangkan tidak pernah (2%).
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Tabel 1.28 Mematikan televisi apabila anak masih menonton pada saat larut

62

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 92 96%
S Sering 0%
KK 4%
TP 0%
100%

Berdasarkan yatakan mereka televisi

apabila dari jumlah

gkan tidak

disajikan dalam bagian i di abel
a (X). Nilai nilai yang di olah dari
nakan tekhnik analisis d

, dan simpangan baku (standar

, MO

ng hasil yang itian ini, dike
ensi dan diag

)erhitungan statistic riabel X disajikan s berikut.

gn oran i [ EP AR E

4221
mandirian

berada antara 27 sampai dengan 38, nilai mean sebesar 31,82, median sebesar 32,00,

variansi sebesar 8,926, dan standar deviasi sebesar 2,988. Rangkuman hasil deskriptif

untuk variabel X dapat di lihat dari tabel berikut :

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

Tabel 1.29 Rangkuman hasil deskriptif (variabel X)

Statistics
X1

N Valid 96

Missing 0
Mean 48.48
Median 50.00
Mode 52
Std. Deviation 6.023
Variance 36.273
Range 29
Minimum 27
Maximum
Sum

lam Bimbingan Orang unjukkan
bahwa sponden dalam pembagi . pat dilihat

dari an i dalam SPSS dimana mi sar 0 yang

iptif yang telah dio data
mentah S maka tap AIHTEdR*IR E}bingan a
, range, nilai
mininum, nilai maximum, dan sum.
Mean atau nilai rata-rata pada data ini sebesar 48,48 angka ini didapatkan dari
hasil nilai total sebesar 4654 kemudian dibagi dengan banyaknya data N=96, maka
menghasilkan 4654/96 = 48,48 sehingga menunjukkan rata-rata bimbingan orang tua

sebesar 48,48.
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Median atau nilai tengah sebesar 50,00 angka ini didapatkan dari hasil
penyusunan yang terletak di nilai tengah yang tersusun dari jumlah hasil dari jawaban
yang di dapatkan kemudian di urutkan dari nilai terkecil ke nilai besar atau bisa juga

dengan sebaliknya, dari hasil analisis dapat menunjukkan nilai tengah berada di

angka 50,00.

Mode atau modus sek atkan dari data yang memiliki

frekuensi terbesar ata dalam suatu a. Maksudnya nilai 52
patkan dari
hasil pe i i N dika 3] i mudian

mudian dibagi data N di

aksudnya

ahwa sampel data yang

menunjukkan bahwa bimbingan orang tua dalam kategori rendah.
Nilai maksimum sebesar 56 nilai ini menunjukkan bahwa bimbingan orang

tua dalam kategori tinggi.
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Sedangkan sum atau jumlah total keseluruhan dari hasil yang telah diolah

sebesar 4654.
4.3.2 Deskripsi Kebiasaan Menonton Televisi

Kebiasaan menonton televisi merupakan suatu tindakan yang dilakukan di

depan suatu benda yaitu televisi yan iliki gambar dan juga suara. Untuk melihat
tanggapan responden ter variabel kebiasaan menonton
televisi (YY) dapat di

4321
5ajikan

5 item dari

Berdasarkan Tabel 1.30 menunjukkan bahwa orang tua menyatakan setiap
hari anak mereka berada di depan televisi, hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase
sangat sering (78%), sering (11%), kadang-kadang (11%), sedangkan tidak pernah

(0%).
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Tabel 1.31 Anak suka menonton film kartun
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Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 50 52%

S Sering 30 31%
KK Kada 16 17%
TP 0%

100%

kartun, ha dapat dili

adang-kadang (17%), s

a nonton sinetron 18 ta

egori Jawaban Fre

San at Sering 75
w || B B
& 7a | DL

10ak P

v

an anak
mereka suka menonton sinetron 18 tahun keatas, hal ini dapat dilihat dari jumlah
persentase sangat sering (79%), sering (10%), kadang-kadang (6%), sedangkan tidak
pernah (5%).
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Tabel 1.33 Anak tidak ingin melewatkan setiap episode sinetron yang di
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nonton
Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 30 31%
S Sering 30 31%
KK 32 33%
TP 4 5%
100%

Berdasarkan
mereka i al ini dapat
dilihat

(32%), ah (5%).

ng bergaul karena selal

egori Jawaban

jarang b
persentase sangat sering (31%), sering (31%), kadang-kadang (31%), sedangkan tidak

pernah (7%).
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Tabel 1.35 Anak menceritakan apa yang didapat dari menonton televisi

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 30 31%
S Sering 30 31%

KK

TP

30

31%

7%

iru adegan dari acara Y

egori Jawaban

Fre

Sangat Sering

68

persentase sangat sering (78%), sering (16%), kadang-kadang (6%), sedangkan tidak

pernah (0%).
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marah k

sangat s

(0%).

jarang tidur siang karena selalu menonton televisi, hal ini dapat dilihat dari jumlah

Tabel 1.37 Anak marah ketika tidak menonton televisi

televisi, hal ini dapat d

47%), kadang-kadang (

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 36 37%

S Sering 45 47%
KK Kada 15 16%
TP 0%

100%

Berdasarkan Tabel 1.38 menunj

69

<kan bahwa orang tua menyatakan anaknya

persentase sangat sering (37%), sering (47%), kadang-kadang (16%), sedangkan tidak

pernah (0%).
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Tabel 1.39 Anak selalu bertengkar dengan saudaranya karena televisi

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 26 28%

S Sering 35 36%
KK Kada 35 36%
TP 0%

100%

a televisi, dari jumlah

0), sering (36%), kadan

h senang menonton tele

Berdasarkan Tabel 1.40 menunjukkan bahwa orang tua menyatakan anaknya
lebih senang menonton televisi daripada belajar, hal ini dapat dilihat dari jumlah
persentase sangat sering (84%), sering (10%), kadang-kadang (6%), sedangkan tidak

pernah (0%).
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Tabel 1.41 Anak mengabaikan perintah ketika sedang menonton televisi

KK

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
SS Sangat Sering 10 10%
S Sering 10 10%

73%

tika sedang menonton t

ing (10%), sering (10%)

enonton televisi lebih dari

Berdasarkan Tabel 1.42 menunj

kuensi

<kan bahwa orang tua menyatakan anak

menonton televisi lebih dari 5 jam dalam satu hari, hal ini dapat dilihat dari jumlah

persentase sangat sering (84%), sering (10%), kadang-kadang (6%), sedangkan tidak

pernah (0%).
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Tabel 1.43 Saat libur sekolah anak banyak menghabiskan waktu di depan

72

Pilihan Kategori Jawaban Frekuensi | Persentase
SS Sangat Sering 60 63%
S Sering 30 31%
KK 6%
TP 0%
100%

an Saat libur
dilihat dari

),

ing (63%
).

g (31%)

a mengerjakan pekerjaa g menonton

televisi

ategori Jawaban Freku

gat Sering
i 1 [
|
|

Kadan: |

Tidak Perna
= ;' = -
v

lupa mengerjakan pekerjaan rumah ketika sedang menonton televisi, hal ini dapat

dilihat dari jumlah persentase sangat sering (70%), sering (21%), kadang-kadang
(9%), sedangkan tidak pernah (0%).
Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel Kebiasaan

Menonton Televisi (). Nilai yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah
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dengan menggunakan tekhnik analisis deskriptif, yaitu nilai rata-rata (mean), median,
modus, dan simpangan baku (standar deviasi). Untuk memperoleh gambaran tentang
hasil yang diperoleh melalui penelitian ini, dikemukakan pula distribusi frekuensi,
diagram batang dan histogram. Hasil perhitungan statistik deskriptif variabel Y
disajikan sebagai berikut:
4.3.2.2 Kebiasaan Menonton Televisi

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa skor variabel Kebiasaan Menonton
Televisi berada antara 24 sampai dengan 60, nilai mean sebesar 45,51, median
sebesar 46,00, variansce sebesar 88,105 , dan standar deviasi sebesar 9,386.
Rangkuman hasil deskriptif untuk variabel X dapat di lihat dari table berikut :

Tabel 1.45 Rangkuman hasil deskriptif (variabel Y)

Statistics
Y

N Valid 96

Missing 0
Mean 45,51
Median 46,00
Mode 46
Std. Deviation 9,386
Variance 88,105
Range 36
Minimum 24
Maximum 60
Sum 4369

Pada penelitian ini dalam Kebiasaan Menonton Televisi di Kecamatan

Bacukiki Barat kota Parepare (variabel Y) menunjukkan bahwa ada 96 sampel atau



74

responden dalam pembagian angket. Hal ini dapat dilihat dari analisis yang
digunakan dalam SPSS dimana Missing pada tabel sebesar 0 yang menandakan tidak
ada data yang hilang. Maksudnya bahwa semua sampel atau responden mengisi setiap

item yang dibagikan oleh si peneliti. Sehingga data dapat diolah dengan baik.

Berdasarkan analisis data stati skriptif yang telah diolah dari data
mentah ke SPSS maka tabe ebiasaan Menonton Televisi di
bentuk mean, median,

aximum, dan sum.

,51 sehingga menunjuk
atan Bacukiki Barat kot
gah sebesar 46,00 angk
i nilai tengah yang tersusun lari jawaban

cil ke nilai be u bisa juga

aksudnya
nilai 46'me kkan bahwa Kebiasaa ele Kecamatan Bacukiki
Barat kota Parepare berada pada nilai 46.
Standar deviasi atau simpangan baku sebesar 9,386 nilai ini didapatkan dari
hasil pembagian dimana nilai N dikalikan dengan nilai X dikuadratkan kemudian

dikurangi dengan nilai Y? kemudian dibagi data N dimana data N (n-1). Maksudnya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



75

angka diatas menunjukkan bahwa sampel data yang diambil mewakili populasi
sebesar 9,386.
Variance/ragam didapatkan nilai yang sebesar 88,105 dikuadratkan

menghasilkan sebesar 9,386. Maksud nilai ini menandakan bahwa mewakili nilai

sampel yang ada di setiap item Kebie enonton Televisi dan untuk Range atau

rentang sebesar 36 angka ini n nilai tertinggi dikurangi nilai

terendah yakni 60-24 elevisi di Kecamatan
Bacukiki Barat kota

ut

ki Barat
kota Pa i rendah. Sedangkan Nil 60 nilai ini

nonton Televisi di Keca kota

gi. Adapun nilai sum at ruhan dari

esar 4369.

-_14y]

AREPARE

s Reg re&ﬁ

untuk

Bimbingan Orang Tua terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak di
kelurahan bumi harapan kota Parepare . Analisis ini menggunakan input

berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner. Perhitungan statistik dalam
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analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan bantuan program SPSS 21.
Hasil uji regresi linier sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 1.46 Uji Regresi Lini

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta ‘ ‘
11 (Constant) -22.335 3.456 -6.463 .000
.'?L";b'”ga“ Orang | 4 399 071 898 19.783 000

X

arti dari F*RE'MRBE :

positif atau
searah, artinya jika nilai variable Pengaruh Bimbingan Orang Tua (X) semakin
membaik maka nilai variabel Kebiasaan Menonton Televisi Bagi Anak (Y) juga

semakin membaik.

2. Pengujian Hipotesis
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Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien
regresi tersebut signifikan atau tidak. Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan dalan uji regresi linear sederhana dapat
mengacu pada dua hal, yaitu :

3. Membandingkan nilai signifikan dengan nilai probabilitas 0,05

c. Jika nilaisignifikan < 0,05, artinya X berpengaruh terhadap Y.

d. Jika nilai signifikan > 0,05, artinya tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
4. Membandingkan nilai thiwung dengan teapel

. Jika nilai thiwng > tiner artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y

d. Jika thiwng < traper artinya variabel X tidak berpengaru terhadap variabel Y
Adapun hasil hipotesis dalam pengujian analisis regresi linear sederhana
menggunakan SPSS adalah:

Tabel 1.47 Pengujian Hipotesis

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta ‘ ‘
11 (Constant) -22.335 3.456 -6.463 .000
.'?Lrgb'”ga” Orang | | 399 071 898 19.783 | .000

a Dependent Variable: kebiasaan menonton TV

Sumber : Hasil Output SPSS 21

Berdasarkan output tabel diatas diketahui nilai signifikan (Sig), sebesar 0,000

lebih kecil dari < probabilitas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
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dan H; diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kebiasaan menonton televisi bagi anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare..

Jika thiung > tranel Maka H, ditolak, berarti terdapat pengaruh antara bimbingan
orang tua terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak. Pada tabel di atas, nilai
thitung Pada bimbingan orang tua adalah 19,783 Pada derajat bebas (df) = N — 2 = 96 —
2 = 94, maka ditemukan 1,986. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thitung > tiabel
(19,783 > 1,986).

Dari.hasil.analisis regresi.data penelitian.di.atas. menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan diterima dimana bimbingan orang tua memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak di Kelurahan

Bumi Harapan Kota Parepare.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Televisi merupakan media massa elektronik yang sangat digemari hampir
disegala jenjang usia, baik oleh anak-anak remaja maupun orang dewasa sekalipun.
Menonton acara televisi sebenarnya sangat baik bagi anak-anak, remaja dan orang
dewasa, dengan catatan apabila menonton televisi tersebut tidak berlebihan, acara
yang ditonton sesuai dengan usia, dan bagi anak-anak adanya kontrol/pengawasan
dari orang tua. Namun kenyataan yang terjadi, banyak dari anak-anak menonton acara
yang seharusnya belum pantas untuk ia saksikan serta kebiasaan menonton televisi
telah menjadi kebiasaan yang berlebihan tampa diikuti dengan sikap yang kreatif,

bahkan bisa menyebabkan anak bersikap pasif.
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4.5.1 Pengaruh Televisi terhadap Pendidikan

Bagi anak-anak, kebiasaan menonton televisi bisa mengakibatkan
menurunnya minat baca anak-anak terhadap buku, serta masih banyak lagi dampak
negatif lainnya jika dibandingkan dampak positifnya yang hanya sedikit sekali. Anak-
anak cenderung lebih senang berlama-lama didepan televisi dibandingan harus
belajar, atau membaca buku.

Jika melihat acara-acara yang disajika oleh stasiun televisi, banyak acara yang
disajikan tidak mendidik malahan bisa dakatakan berbahaya bagi anak-anak untuk di
tonton. Kebanyakan dari acara televisi memutar acara yang berbau kekerasan, adegan
pacaran yang mestinya belum pantas untuk mereka tonton, tidak hormat terhadap
orang tua, gaya hidup yang hura-hura (mementingkan duniawi saja) dan masih
banyak lagi deretan dampak negatif yang akan menggrogoti anak-anak yang masih
belum mengerti dan mengetahui apa-apa. Mereka hanya tahu bahwa acara televisi itu
bagus, mereka merasa senang dan terhibur serta merasa penasaran untuk terus
mengikuti acara demi acara selanjutnya. Sudah sepatutnya orang tua menyadari hal
ini, mengingat betapa besarnya akibat dari menonton televisi yang berlebihan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien b= 1,399 (positif)
artinya model regresi bernilai positif atau searah, di mana ketika nilai variable
Bimbingan Orang Tua (X) mengarah ke positif dan semakin membaik maka nilai
variabel Kebiasaan Menonton Televisi Bagi Anak (Y) juga semakin membaik.

Menurut Gunarsa periaku anak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu keluarga,
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lingkungan, dan peranan media masa. Dari faktor-faktor tersebut peran orang tua juga
mempengaruhi perilaku anak.*® Di Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare
kebanyakan anak-anak menyukai sinetron. Dari yang mereka tonton tersebut akan
memepengaruhi perilaku anak sehingga diperlukan bimbingan orang tua saat anak
menonton sinetron.

4.5.2 Pengaruh Televisi-terhadap Perilaku

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku anak meniru adagan dalam
sinetron di televisi yaitu faktor pekerjaan orang tua atau responden. Dalam penelitian
ini menunjukan bahwa sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga. Selain itu
lingkungan sekolah dapat memberikan bimbingan yang baik di bawah pengawasan
guru kemudian dalam penelitian ini orang tua yang memberikan bimbingan dengan
perilaku anak buruk tergolong sedikit. Gambaran ini mencerminkan semakin buruk
bimbingan orang tua maka akan semakin buruk perilaku anak. Hasil penelitiam
Kirkorian yang berjudul Media And Young Children’s Learning menunjukan bahwa
media televisi dapat memberikan dampak pada segi perilaku anak.*® Karakteristik
anak yang suka meniru akan berdampak pada prilaku anak termasuk meniru adegan

tokoh sinetron yang ada di televisi.

'Gunarsa, S.D, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Jakarta : Gunung Mulia, 2000) h. 35

*Kirkorian H., Wartella E.A., Anderson D.R. 2009. Media And Children Learning. Journal
voll8/No1/spring/2008, http://www./jstor.org/stable/200 53119, Diakses Tgl 01-11-2019
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Keluarga mempunyai peranan penting pada perilaku anak, contohnya pada
saat menonton sinetron di televisi. Dengan kurangnya bimbingan orang tua saat
menonton sinetron dapat berdampak pada perilaku buruk anak. Saat anak menonton
sinetron tersebut banyak adegan yang mereka tiru. Seperti perilaku kekerasan dan
berkata kasar, sehingga diperlukan bimbingan untuk mengarahkan anak. Lingkungan
juga dapat berpengaruh buruk pada perilaku anak. Pergaulan yang salah dapat
mempengaruhi perilaku anak menjadi buruk. Dalam hal ini keluarga berperan penting
untuk membimbing dan mengarahkan anak. Sehingga perilaku anak tidak menjadi
buruk.

Hasil penelitian Bavelier Children, Wired: For Better and for Worse
menyimpulkan bahwa kemajuan teknologi menjadikan semakin mudahnya hiburan
seperti televisi, video ataupun game berdampak pada perilaku anak.** Anak yang
sering melihat tayangan televisi secara terus menerus tanpa adanya pengawasan dari
orang tua menjadikan perilaku anak menjadi buruk. Anak cenderung lebih kasar dan
pemarah sebagai akibat meniru pola adegan dari tokoh sinetron yang ada di televisi
ataupun di permainan game tesebut.

Untuk skor total Variabel Bimbingan Orang Tua yang diperoleh daei hasil
penelitian adalah 4654, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 15 x
4 =60, karena jumlah skor responden 96 responden, maka skor kriterium adalah 60 x

96 = 5760. Dengan demikian bimbingan orang tua bagi anak adalah 4654:5760 = 808

“’Bavelier D., Shawn Green, and Matthew W.G.Dye. 2008. Children, Wired : For Better and
For Worse. http://www.jpournal/neuron.67.co.id , Jpournal Neuron 67, September 9, 2008 Elsevier
Inc. Diakses tgl 01-11-2019
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atau 80,8% dari kriterium yang diterapkan, jadi disimpulkan bahwa bimbingan orang
tua bagi anak termasuk kategori sangat tinggi. Sedangkan skor total Variabel
Kebiasaan Menonton Televisi Bagi Anak diperoleh hasil penelitian adalah 4369, skor
teoritik yang tertinggi variable pada tiap responden adalah 15 x 4 = 60, karena jumlah
skor responden 96 responden, maka skor kriterium adalah 60 x 96 =5760. Dengan
demikian kebiasaan menonton anak adalah 4369 : 5760 = 0,758 atau 70,5% dari
kriterium yang di tetapkan, jadi disimpulkan bahwa kebiasaan menonton televisi bagi
anak termasuk kategori tinggi.

Hasil penelitian ini di simpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima
dimana bimbingan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kebiasaan menonton televisi bagi anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare.

Berdasarkan output tabel diatas diketahui nilai signifikan (Sig), sebesar 0,000
lebih kecil dari < probabilitas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan Hj diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kebiasaan menonton televisi bagi anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota Parepare. Di
mana thiwng > tranel Maka H, ditolak, berarti terdapat pengaruh antara bimbingan orang
tua terhadap kebiasaan menonton televisi bagi anak. Pada tabel di atas, nilai thiwng
pada bimbingan orang tua adalah 19,783 Pada derajat bebas (df) =N-2=96-2 =
94, maka ditemukan 1,986. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thiwung > tavel

(19,783 > 1,986).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas mengenai

pengaruh bimbingan orang tua t perilaku anak dalam menonton

televisi di Kelurahan Bu dapat ditarik kesimpulan
511 terima

an positif

i Harapan

i ditunjukkan dari nilai ositif)
bernilai positif atau sea ilai 2 Bimbingan

arah ke positif dan sema i ilai variabel

erhadap i oler a0 i K an Bumi

terdapat pengaruh antara bimbingan orang tua terhadap kebiasaan menonton
televisi bagi anak. Pada tabel di atas, nilai thiwng pada bimbingan orang tua
adalah 19,783 Pada derajat bebas (df) = N — 2 = 96 — 2 = 94, maka ditemukan
1,986. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thiwung > tranel (19,783 > 1,986).
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5.2 Saran
Saran-saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitan ini antara lain
meliputi:

5.2.1 Diharapkan orang tua lebih meluangkan waktu untuk menemani anak saat

melihat acara televisi dan memik 1.bimbingan kepada anak mengenai nilai-

nilai yang terkandung.c ebut sehingga anak memahami
isi dari cerita filn

5.2.2 Penelitian yang ake

endaknya menggunaka i g lebih luas

ar-benar bisa mewakili

13l

PAREPARE
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ANGKET
KARAKTERISTIK RESPONDEN
Judul Penelitian saya yaitu Pengaruh Bimbingan Orangtua Terhadap

Kebiasaan Menonton Televisi Bagi Anak di Kelurahan Bumi Harapan Kota
Parepare

Berilah tanda Ceklis (
keadaan, perasaan dan piki
kesediaannya saya uca

tu kolom yang paling sesuai dengan
aruhi oleh orang lain dan atas

Sebelum m

nyataan kuesioner, i

di bawah ini sebagai
karakte

Nama
Umur
Jumlah

Berikut pern esioner dengan keteran

S jawaban Sel
S jawaban Seri
KK jawaban Ka -
TP jawaban Tid

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

1. Saya mengawasi anak saya ketika sedang
menonton televisi

2. | Saya membatasi waktu menonton televisi
anak saya

3. | Saya melarang anak saya menonton sinetron
yang tidak sesuai dengan umurnya

4. | Saya memilihkan program di televisi yang




sesuai dengan kebutuhan anak saya

5. | Saya menjelaskan pada anak saya manfaat
baik yang di dapat dari menonton
televisi

6. | Saya mengalihkan perhatian anak saya ke

kegiatan yang lebih bermanfaat

kuman apabila anak
a di depan televisi

annel televisi yang

Kebiasaa

No. Pernyataan KK TP
1. | Setiap hari anak saya berada di depan
televisi
2. Anak saya suka menonton film kartun
3. | Anak saya suka nonton sinetron 18 tahun ke

atas

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4. | Anak saya tidak ingin melewatkan setiap
episode sinetron yang dinontonnya

5. | Anak saya jarang bergaul karena selalu
berada di depan televise

6. | Anak saya menceritakan apa yang di dapat
dari menonton televise

7 | Anak saya meniru adegan dari
nontonnya

8. | Anak saya marah ke
televise

9.

10.

11.

12.

13.

14,

15.

PAREPARE
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Correlations

Uji Validitas Bimbingan Orang Tua

TOT
PL | P2 | P3 | P4 P5 | P6 | P7 | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 P15 | AL
E E%"’;'rsecl’;‘tio || 799 634 762| 218 837 | 821| 803 | 828 | 607 884 844 | .. 842 512 914
n CH| RN )| Gl IR Gl N A G
fa'ﬁeé)z 000 | .000 | .000 | .033| .000 | .000 | .000 .000 | .000| .000 | .000 .188 .000 | .000 | .000
N 96| 9 9 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96 96 96| 96| 96
z 2‘(’;:2?;‘“0 799 | 57| 775 | 845 933 800 872 461 841 951 o 914 466 .89
n (**) (**) (**) . (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**)
fa'ﬁeé)z 000 000 | .000 | .117 | .000 | .000 | .000 | .000  .000 | .000| .000 | .332  .000 | .000 .000
N 96| 96 9| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96 96 96| 96| 96
g E%?:Z‘I’;‘tio 634 | 577 | 745 (g3 488 832 | 571 503| 346 | 766 | 701 | ..o 770 808 .739
n (**) (**) (**) . (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**)
gﬁeé)z 000 | .000 000 | .368 | .000 | .000  .000 | .000 | .001| .000 | .000 | .576 .000 | .000 | .000
N 9| 9 9| 96| 96 96| 96 965 96| 96| 96| 96 96 96| 96| 96
Z (P:f;:z(l’;‘tio 762 775 745 | .| 655| 854| 766 675 407 777 895 | 908 650 852
n (**) (**) (**) . (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**)
tsa'ﬁeé)z 000 | .000 | .000 .226‘ 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000  .000 .453 | .000| .000 | .000
N 9% 9 9 9% 9% 9% 9 9 9 9% 9% 9% 9 9 9 %
P Pearson
5 Correlatio '2(5; 461| 003 | 125| 1| 190 150 174 .185 (‘385)3 182 | 153 gfg 147 | 075 (if;’
n
gﬁeé)z 033 | 117 | 368 | .226 063 | .144 | 090 .072 | .000| .076 | .137| .000 .153 | .468 .002
N 9| 96 96| 96 96 ‘ 96| 9| 9 96 96| 96| 96 965 96| 96| 96
(F; zzﬁ‘l’;‘tio 837 | 845 488 | 655 .| | .789| 915 969 522 913 803 ..o 773 394 879
n (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**) (**) (**) (**) - (**) (**) (**)
;‘ﬁeé)z 000 | .000 | .000 | .000 .063 000 | .000 | .000 | .000| .000 | .000 .251 .000 | .000 | .000
N 96| 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96 96 96| 96| 96
5 E%irrzcl’;‘tio 821 | 933 | 832| 854 . | 789 L | 795 813 | 465| 908 | 954 | .| 960 | 672 936
n (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**)
fa'ﬁeé)z .000 | .000 | .000 | .000 | .144 | .000 .000 | .000 | .000 | .000  .000 | .366 | .000| .000 | .000
N 96| 96 9 96| 96, 96 96 96 96| 96| 96| 96 96 96| 96| 96
g Z%?:Z‘I’;‘tio 803 | 800 571 | .766 | .| 915| 795 | 892 514 888 786 .. 812 531 886
n (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**) (**) (**) (**) . (**) (**) (**)
;‘ﬁeé)z 000 | .000 | .000 | .000| .090 .000  .000 000 | .000 | .000 | .000 .294 | .000| .000 | .000
N 96| 96 95 96| 96, 96 96 96 96| 96| 96| 96 96 96| 96| 96
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Uji Reliabilitas Bimbingan Orang Tua

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 96 100.0
Exclude
d(a) 0 .0
Total 96 100.0

a Listwise.deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.944 15

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's

Scale Mean | Variance if | Corrected Alpha if

if Item Item Item-Total Item

Deleted Deleted | Correlation Deleted
P1 44.88 29.479 .892 935
P2 44.65 32.357 .886 .938
P3 4454 34.167 .720 943
P4 44.60 32.684 .834 939
P5 47.36 35.160 .266 .948
P6 46.70 32.045 .862 .938
pP7 44,71 30.356 922 .935
P8 44,72 31.215 .866 937
P9 44.69 32.091 .868 .938
P10 45.63 29.100 561 .955
P11 44,77 30.031 931 934
P12 44.75 29.537 .909 935
P13 47.40 35.357 174 .950
P14 44.76 28.963 918 934
P15 44.56 33.322 .601 943




Uji Validitas Kebiasan Menonton Televisi

Correlations

Tota
PL P2 P3| P4 | P5 | P6 | P7 P8 P9 | P10 P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | |
i E%arrri?;‘“o || 439 965 629 619 207| 251 573 573 704 213 915 218 .734 309 693
n CHLE®D DI ED O] BEDIEDED) DD e
fa'lgleéf .000 | .000 | .000 | .000 | .044 | 014 | .000 | .000 | .000 | .037 | .000 | .033 | .000  .002  .000
N 96| 96 96| 96| 96 96| 96| 96| 96, 96| 96| 96| 96| 96 96 96
; E%E::Z?;ﬁo 439 | | 402 | 831 | 843 | 732 | 767 871 871 793| 754 529| 774 653 | 818 885
n (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**)
tsa'ﬁeé? 000 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000  .000
N 9| 96| 9| 96| 96 96| 96| 96| 96, 96| 96| 96| 96| 96 96 96
P Pearson

| 965 | 402 576 | 567 230 | 525 | 525 | .645 911 673 283 | 655

3 Correlatio 1 .189 195 .200
n )| i R G| ® e **) i) N Gl I Gl |
tSa'ﬁeé? 000 | .000 .000 | .000 | .065 | .024 | .000 | .000 | .000 | .057 | .000 | .051 | .000  .005 | .000
N 96| 96 9| 96 96 96| 96| 96 96, 96| 96| 96| 96| 96 96 96
Z Ef)arrrse‘l);‘“o 629 | 831| 576 | 988 581 655 857 .857 | .942 587 .685| 570 .882 .749 | .930
n (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**)
tsa'ﬁeéf 000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000  .000 | .000
N 96| 9 9| 96| 96 96| 96| 96| 96 96| 96| 96| 96| 96 96 96
E E%E:rrz?;ﬁo 619 | 843 | 567 | 988 | | 622 | 700 867 867 935  639| 701| 610 | 887 .78 | 946
n (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**)
;‘ﬂeg 000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000  .000
N 9| 96 9| 96| 96 96| 96| 96| 96 96| 96| 96| 96| 96 96 96
g E%i:se‘l’;tio 207|732 0| 581|622 | 898 691 601 464 973| 448| 961 | 451 835 757
n | i) B G| CL DO
23855 044 | 000 | .065 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 96| 96| 96| 96| 96 96| 96| 96| 96, 96| 96| 96| 96| 96| 96 96
5 Ei?rfe?;.o 251 767 | 230 | 655 700 898 | | 705 705 563 922 473 | 871 496 873 .789
n @D e CLED| DD D)D) e
tsa'ﬁeé; 014 | .000 | .024 | .000 | .000  .000 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 96| 96 96| 96 96 96| 96| 96 96 96| 96| 96| 96| 96 96 96
Poprson | 573 871 525 857 867 691 705 3(22 813 | 704 | 638 | 728 813 | 741 928
n (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) ) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**)
zﬂeg .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000  .000
N 9| 96 96| 96| 96 96| 96| 96 96 96| 96| 96| 96| 96 96 96
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Uji Reliabilitas Kebiasaan Menonton Televisi

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 96 100.0
Exclude
d(a) 0 .0
Total 96 100.0

a Listwise.deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.965 15

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's

Scale Mean | Variance if | Corrected Alpha if

if Item Item Item-Total Item

Deleted Deleted | Correlation Deleted
P1 43.17 79.740 .653 .965
P2 42.16 76.154 .865 .962
P3 44,11 78.355 .598 967
P4 42.61 73.208 915 961
P5 42.64 72.424 .934 .960
P6 41.83 77.361 17 .964
P7 41.79 79.914 .765 .964
P8 42.29 76.419 916 961
P9 42.29 76.419 916 961
P10 42.60 75.442 .870 961
P11 41.74 80.468 .740 .964
P12 43.26 77.795 .765 .964
P13 41.79 79.135 127 .964
P14 42.95 72.913 .828 963
P15 41.91 78.338 .803 963




Uji Hipotesis

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 45.51 9.386 96
X 48.48 6.023 96
X
Pearson Correlation Y 1.000 .898
X .898 1.000
Sig. (1-tailed) Y .
X .000
N Y 96
X 96

Model Summary(b)

- ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square | the Estimate - Change Statistics -
R Square Sig. F R Square

Change F Change dfl df2 Change Change F Change dfl df2

1 .898(a) .806 .804 4.153 .806 391.364 1 94 .000
a Predictors: (Constant), X =
PAREPARE -

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression | 6748.981 1 6748.981 391.364 .000(a)
Residual 1621.009 94 17.245
Total 8369.990 95

a Predictors: (Constant), X
b Dependent Variable: Y



Coefficients(a)

REPARE

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. 95% Confidence Interval for B
Model B Std. Error Beta Lower Bound | Upper Bound B Std. Error ]
1 (Constant) | -22.335 3.456 .000 -29.196 -15.474

X 1.399 .071 .000 1.259 1.540 j
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N E
Predicted Value 15.45 56.04 45,51 8.429 96 Z

Std. Predicted Value -3.566 1.249 .000 1.000 96
Standard Error of =
Predicted Value 425 1.577 .558 219 96 U
Adjusted Predicted Value 14.01 55.93 45.48 8.507 96 =]
Residual -5.639 8.549 .000 4.131 96 E

Std. Residual -1.358 2.059 .000 .995 96
Stud. Residual -1.365 2.226 .004 1.006 96 5
Deleted Residual -5.702 9.991 .032 4.230 96 m
Stud. Deleted Residual -1.372 2.274 .006 1.012 96 o

Mabhal. Distance .006 12.719 .990 2.111 96
Cook's Distance .000 418 .012 .043 96 LL
Centered Leverage Value .000 134 010 022 96 0
LLl
|_
E
LL

a Dependent Variable: Y

13l
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Dependent Variable: Y
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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